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ABSTRACT 

 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengevaluasi  pengaruh  kombinasi  senyawa 

humik ekstrak kompos dengan CaCO3  dalam memperbaiki sifat-sifat kimia dan biologi 

tanah masam, Ultisol, khususnya dalam hubungannya dengan mikroorganisme dominan 

di dalam tanah. Tanah yang digunakan adalah tanah masam dari Kentrong Banten yang 

diambil pada kedalaman 0-30 cm, dikeringanginkan dan berukuran <2 mm. Tanah 

diklasifikasikan sebagai Typic paleudult dan mempunyai pH 4,2; 2,4% C-organik; 0,27% 

N-total; 100 mg total P kg-1; 1 mg available P kg-1, dan 6,7 cmol Aldd kg-1. Senyawa humik 

(SH) diekstrak dari kompos jerami padi. Lima kombinasi atau gabungan perlakuan adalah 

kontrol, 2000 ppm SH dan tanpa CaCO3, 2000 ppm SH dan 0,1 mM CaCO3, 4000 ppm SH 

dan tanpa CaCO3, dan 4000 ppm SH dan 0,2 mM CaCO3. Hasil perlakuan tersebut 

menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi senyawa humik dan CaCO3  dapat meningkatkan 

pH, N-total, P-tersedia, dan menurunkan Aldd  Ultisol. Perbaikan sifat-sifat kimia tanah ini 

diikuti  dengan  perbaikan kerapatan  mikroorganisme total,  bakteri,  dan  fungi  hingga 5 

minggu inkubasi. Pada saat inkubasi korelasi sangat tinggi ditunjukkan antara kerapatan 

bakteri dengan P-tersedia (r = 0,87) dan pada lima minggu inkubasi kerapatan 

mikroorganisme dengan N-total (r = 0,95), kerapatan mikroorganisme dengan Aldd (r = - 
0,97), dan kerapatan mikroorganisme dengan P-tersedia (r = 0,72). 

 
Kata kunci: Tanah Masam, Bakteri, CaCO3, Fungi, dan Senyawa Humik. 
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PENDAHULUAN 
 

Senyawa humik ekstrak kompos dapat memperbaiki sifat-sifat kimia tanah 

bermasalah (masam) seperti meningkatkan pH, menurunkan Aldd dan meningkatkan 

ketersediaan P; selain secara otomatis meningkatkan kandungan bahan organik (humus) 

tanah. Perbaikan sifat-sifat kimia tersebut ternyata tidak diikuti peningkatan pertumbuahn 

atau produksi  tanaman  (Winarso,  et  al.  2011);  permasalahan  ini  diduga  oleh belum 

diperbaikinya sifat-sifat biologi tanah, khususnya kelimpahan dan diversitas 

mikroorganisme yang ada di dalam tanah. Berdasarkan Nannpieri et al (2003) dan Kirk 

et al., (2004) menyatakan bahwa peran mikroorganisme di dalam tanah sangat banyak 

walaupun hingga saat ini masih ada kesulitan untuk menetapkan atau mengukur dalam 

hubungannya dengan fungsi-fungsi tanah. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh senyawa humik ekstrak kompos jerami padi terhadap 

perbaikan faktor pembatas utama tanah masam (pH, Aldd, P-tersedia dan N-total) dan 

hubungannya dengan mikroorganisme tanah. 
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